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ABSTRAK 

 
 
 

Ainur Rosiqin 2015 : Peningkatan Hasil Belajar Lari Cepat Melalui Metode 
Team Games Tournament ( TGT ) Pada Siswa Kelas V MI Nurul Falah Jangkar 
SitubondoTahun Pelajaran 2014 / 2015 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Lari cepat, Team Games Tournament. 
 

Pendidikan Jasmani di Madrasah Ibtidaiyah lebih berorientasi pada 
aktivitas gerak dasar untuk perkembangan psikomotorik siswa dari pada prestasi 
dari cabang olahraga tersebut. Guru sebagai pendidik yang mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
harus bisa meningkatkan, mengefektifkan, dan mengembangkan potensi peserta 
didik dengan baik. Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas 
maka tujuan penelitian ini adalah dengan metode Team Games Tournament ( TGT 
) diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar lari cepat pada siswa kelas V MI 
Nurul Falah Jangkar Situbondo. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana 
penerapan metode Team Games Tournament ( TGT ) dalam pembelajaran lari 
cepat di MI Nurul Falah. (2) Bagaimana peningkatan hasil belajar lari cepat 
melalui metode Team Games Tournament ( TGT ) pada siswa kelas V MI Nurul 
Falah Jangkar Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas, dimana 
terdapat 2 siklus didalamnya, dan disetiap siklus ada empat langkah (1) 
Perencanaan ( Planning ), (2) Aksi ( action ), (3) Observasi ( observing ), dan (4) 
Refleksi ( reflecting ). 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus, dimana pada siklus I nilai 
rata-rata kelas mencapai 74,5. Didapat 16 siswa ( 80,00 % ) belum tuntas dan 4 
siswa ( 20,00 % ) sudah tuntas. Kendala siswa yang belum tuntas adalah siswa 
kurang aktif bertanya dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus 2 
nilai rata – rata kelas mencapai 85,00 terdapat 2 siswa yang belum tuntas ( 10,00 
% ), 18 siswa ( 90,00 % ) tuntas. Karena nilai rata – rata kelas dan ketuntasan 
belajar sudah tercapai yaitu 80, untuk nilai rata – rata kelas maka pelaksanaan 
siklus I dan siklus II sudah cukup dan penelitian tindakan kelas ini dinyatakan 
berhasil.  

 

 

 

 

 

 

 




